BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkawinan, menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan adalah “Tkatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.?

Perkawinan dalam Islam merupakan fitrah bagi seorang laki-laki dan
perempuan. Karena dengan perkawinan mereka dipersatukan untuk
mewujudkan visi dan misi yang telah tersepakati. Perkawinan yang dibangun
berdasarkan azas-azas yang Islami bertujuan untuk mendapatkan ketenangan
dan kebahagiaan di dalam kehidupan manusia.?

Sesungguhnya perkawinan mempunyai tujuan yang mulia. Suami istri
dengan perkawinan akan membangun keluarga yang bahagia, sejahtera,
saling mencintai, saling mengerti yang biasanya disebut dengan sakinah
mawaddah warrahmah.

Perkawinan merupakan bagian dari nikmat dan keagungan Allah yang
diberikan kepada umat manusia. Melalui perkawinan seorang laki-laki dan

perempuan bisa menyalurkan hasrat syahwatnya. Melalui perkawinan pula

manusia dapat melestarikan dan mempertahankan kelangsungan hidup secara

2Tim Permata Press, Undang-Undang Perkawinan & Administrasi Kependudukan,
Kewarganegaraan (Surabaya: Permata Press, 2015), hal. 2.
3 Hasan Basri, Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1997), hal. 24.



turun menurun di muka bumi ini.* Pentingnya sebuah perkawinan tercermin
dalam pernyataan Nabi Muhammad saw., “Perkawinan adalah setengah dari
agama’”. Oleh karena itu, dalam hubungan pasangan suami istri terdapat nilai-
nilai perkawinan yang mulia.’

Melalui perkawinan ada ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
wanita. Ikatan lahir merupakan ikatan yang nampak. Maksud dari ikatan yang
nampak yaitu dengan perkawinan ikatan antara seorang laki-laki dengan
wanita bisa diketahui oleh masyarakat luas. Berbeda dengan ikatan lahir,
yang dimaksud dengan ikatan batin yaitu ikatan yang tidak nampak secara
langsung, atau biasanya dikatakan ikatan secara psikologis.®

Perkawinan di Indonesia sendiri sudah diatur dalam UU No. 1 Tahun
1974. Undang-Undang perkawinan tersebut, di dalamnya sudah tercantum
semua persyaratan dalam perkawinan. Perkawinan membutuhkan syarat-
syarat tertentu dengan maksud agar keluarga yang dibangun sesuai dengan
yang diinginkan. Salah satu persyaratan dalam Undang-Undang perkawinan
Bab II pasal 7 yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah

mencapai umur 16 (enam belas) tahun.’

4 Mudjab mabhalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2008), hal. 34.

5 Dindin M. Machfudz, Sehat Menyikapi Masalah Rumah Tangga (Jakarta: Elex Media
Komputindo Kompas, 2015), hal. 44.

¢ Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), hal. 12.

7 Tim Permata Press, Undang-Undang Perkawinan & Administrasi Kependudukan,
Kewarganegaraan (Surabaya: Permata Press, 2015), hal. 5.



Sesuai dengan Undang-Undang perkawinan di atas, fenomena
perkawinan di Indonesia rata-rata pasangan suami istri menikah setelah usia
yang telah ditentukan oleh Undang-Undang perkawinan tersebut. Perkawinan
dengan usia yang telah ditentukan tersebut tergolong dalam perkawinan
muda. Pasangan dalam perkawinan muda mempunyai resiko karena jika
dilihat dari segi kesehatan dan kematangan mental masih belum siap dan
akan berimbas pada keharmonisan rumah tangga khususnya pada komunikasi
pasangan suami istri yang menikah muda.’

Ketika dalam rumah tangga pasangan suami istri tersebut terdapat
perselisihan, ada pasangan yang bisa menyelesaikan masalah dengan
pasangannya itu sendiri. Adapula pasangan yang tidak dapat menghadapi
perselisihan dan membutuhkan bantuan orang lain dalam memikirkan dan
memecahkan masalah tersebut.’

Ketika dalam perjalanan membangun rumah tangga untuk menjadi
harmonis terjadi adanya permasalahan dan pasangan tersebut ingin mencari
solusinya bisa melalui atau melakukan proses konseling. Konseling
merupakan terapi percakapan interaktif antara konselor dengan konseli.
Melalui proses konseling konseli dapat menyadari apa yang terjadi dalam
dirinya. Kesadaran tersebut akan menuntun konseli mengetahui apakah yang

dipikirkan, sikap, perkataan, tindakan, keputusan yang diambilnya benar atau

8 Kompas, Indonesia Urutan Kedua Tertinggi Pernikahan Remaja (13 Desember, 2015).
° Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), hal. 7.



malah sebaliknya.! Konseling yang cocok untuk membantu meningkatkan
keharmonisan pasangan suami istri yaitu konseling perkawinan.

Konseling perkawinan akan membantu pasangan suami istri dalam
memahami diri, membuat keputusan, dan memecahkan masalah dalam
hubungan pasangan suami istri tersebut.!! Adanya konseling perkawinan
diharapkan agar dapat meminimalisir atau meniadakan hal-hal yang tidak
diinginkan dalam kehidupan pasangan suami istri, sehingga keharmonisan
dalam rumah tangga pasangan suami istri bisa dicapainya.

Keharmonisan hubungan adalah keharmonisan ruh. Maksudnya ruh
yang akan mengantar menuju keabadian, sehingga menciptakan ketentraman,
karena ketenangan dan ketentraman tidak mungkin lahir di tengah gejolak
perubahan. Oleh karena itu, perlu diingat bahwa semua yang menyatu dalam
ikatan perkawinan pada hakikatnya sedang menciptakan dan mengalami
sesuatu yang berbeda dengan apa yang sebelum ikatan itu dinyatakan. Suami
istri menciptakan kesatuan ruhani.'

Para ulama’ salaf dahulu sudah menyusun dalam beberapa kitabnya
yang berisi tentang bagaimana menjalani kehidupan rumah tangga yang tak
lepas dari hubungan pasangan suami istri. Salah satunya yaitu dalam kitab
uqudullyjain karya Syeikh Muhammad Nawawi Bin Umar Al Jawi. Syeikh

Muhammad Nawawi Bin Umar Al Jawi mengatakan bahwa kitab ini sangat

10 Makmun Khairani, Psikologi Konseling (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 4.
' Makmun Khairani, Psikologi Konseling (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 16.
12 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 107.



penting bagi orang yang menghendaki keharmonisan dalam membina rumah
tangga dan keluarga.'?

Isi dari kitab uqudullujain ini terdiri dari empat pasal. Pasal pertama
menerangkan tentang hak-hak istri pada suami. Pasal kedua menerangkan
tentang hak-hak suami pada istri. Pasal ketiga menerangkan tentang
keutamaan sholat istri di rumah. Pasal keempat menerangkan tentang
keharaman seorang laki-laki melihat wanita lain yang bukan muhrim, dan
demikian sebaliknya.'*

Abdul Manan dalam buku Sehat Menyikapi Masalah Rumah Tangga
mengatakan bahwa kuat lemahnya perkawinan sangat bergantung pada niat
suami istri. Cinta lahir batin dalam suatu perkawinan sangat diperlukan.
Adanya cinta, hubungan suami istri semakin lebih hangat, nyaman, bahagia
dalam menjalani bahtera rumah tangga. Cinta dalam hubungan suami istri pun
terkadang mengalami pasang surut. Sehingga kedewasaan, saling mengerti,
saling memahami dalam hubungan suami istri sangat diperlukan.

Saat ini banyak fenomena sebuah perkawinan yang berangkat dari
pacaran yang lama. Namun, saat perjalanan membangun rumah tangga yang
harmonis pasangan suami istri sering ada masalah. Adapula sebuah
perkawinan hasil perjodohan. Namun, dalam rumah tangga pasangan suami
istri sangat baik. Selain itu ada sebuah perkawinan yang pasangan suami istri

tersebut sudah lama saling kenal dan ahirnya memutuskan untuk menikah.

13 Syeikh Muhammad Nawawi Bin Umar Allawi, Syarah ‘Uqudullujain: Etika Berumah
Tangga. Terjemahan oleh Achmad Sunarto (Surabaya: Al-Hidayah, 1994), hal. 5.

14 Syeikh Muhammad Nawawi Bin Umar Allawi, Syarah ‘Uqudullujain: Etika Berumah
Tangga. Terjemahan oleh Achmad Sunarto (Surabaya: Al-Hidayah, 1994), hal. 5-7.



Sehingga rumah tangga pasangan suami istri ini harmonis dan langgeng.
Maka dapat disimpulkan bahwa lama atau tidaknya perkenalan pasangan
suami istri sebelum menikah belum bisa dijadikan patokan dalam
membangun rumah tangga yang harmonis.

Perkawinan tidak lepas dari perselisihan. Setiap pasangan suami istri
dalam membangun rumah tangga mempunyai cara masing-masing. Banyak
pasangan suami istri berusaha dalam membangun rumah tangga menjadi
keluarga yang harmonis, tapi masih sering ada masalah kecil yang menjadi
bumbu dalam keharmonisan rumah tangga. Meskipun masalah kecil dalam
sebuah rumah tangga, pasangan suami istri tetap harus mencari solusinya.
Karena apabila masalah kecil tersebut diabaikan maka semakin banyak
masalah kecil yang terabaikan sehingga masalah tersebut menjadi besar.
Sebenarnya dengan perselisihan, keharmonisan suami istri akan lebih
meningkat dalam segala halnya ketika bisa mengatur dan menyelesaikan
perselisihan tersebut.

Kehidupan dalam rumah tangga diumpamakan seperti pohon anggur,
ketika pemiliknya menginginkan buah pohon anggur tersebut berbuah lebat,
maka pemilik tersebut harus rajin memotong daunnya dengan baik. Begitu
pula dalam keharmonisan rumah tangga, ketika pasangan suami istri
menginginkan hubungan yang harmonis dan sesuai yang pasangan suami istri
inginkan, maka pasangan tersebut harus lebih meningkatkan dan memupuk

cinta dalam segala hal hubungan rumah tangganya.



Perselisihan dalam rumah tangga dapat muncul disebabkan oleh
berbagai hal, di antaranya seperti komunikasi kurang baik, kurangnya
pengaplikasian hak dan kewajiban suami istri, dan hubungan seksual.
Pasangan suami istri dalam menghadapi perselisihan tersebut dengan
berbagai cara, ada yang menyelesaikan perselisihan tersebut dengan
perceraian. Padahal, sebenarnya perceraian bukan satu-satunya solusi yang
pasangan suami istri ambil dalam permasalahan mereka. Banyak dampak
yang akan mereka tanggung ketika solusi yang mereka ambil adalah
perceraian. Dampak dari perceraian tersebut akan menimpa pada kedua
keluarga dari pihak suami dan istri, anak, dan lain sebagainya.

Sesuai dengan yang kita ketahui, saat ini banyak pasangan suami istri
yang menikah pada usia dewasa dan umur perkawinannya sudah dibilang
sangat lama, pasangan suami istri tersebut ketika ada permasalahan atau
perselisihan dalam hubungan mereka, mereka memutuskan untuk bercerai.
Hal tersebut terjadi pada pasangan suami istri yang bisa kita katakan sudah
umum terjadi.

Berbeda dengan fenomena di atas, di Desa Bajing Meduro Sarang
Rembang ini banyak remaja yang memutuskan untuk kawin muda. Seperti
yang kita tau bahwa remaja pada umumnya masih belum masak dari segi
kesehatan dan kematangan mental. Perkawinan muda dihawatirkan akan
menghadapi permasalahan. Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa dalam
rumah tangga, pasangan suami istri tidak akan lepas dari perselisihan. Tidak

menutup kemungkinan remaja tersebut dalam menjalani rumah tangga



sebagai pasangan suami istri akan menghadapi berbagai perselisahan. Apalagi
jika pasangan suami istri tersebut tidak dapat menyelesaikan perselisihannya,
maka pasangan suami istri tersebut membutuhkan adanya konseling
perkawinan.

Pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro ini memutuskan menikah
dibawah usai 20 tahun. Tepatnya suami menikah pada usia 19 tahun dan
istrinya usia 16 tahun. Rumah tangga pasangan suami istri ini sudah berjalan
3 tahun. Perjalanan rumah tangga pasangan suami istri ada beberapa bumbu-
bumbu yang mewarnai. Pasangan suami istri menginginkan rumah tangga
yang harmonis meskipun ketika menikah usia mereka tergolong usia muda.

Setiap individu mempunyai kebiasaan yang berbeda. Begitu pula
pasangan suami istri ini, suami tidak menyadari hal-hal romantis yang telah
suami lakukan dengan istri sehingga rumah tangganya terkesan biasa-biasa
saja. Istri yang sering sensitif saat mendapat nasihat dari suami atau lebih
sering ngomel-ngomel juga berdampak pada keharmonisan rumah tangga
pasangan suami istri tersebut. Oleh karena itu, penting adanya konseling
perkawinan untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri tersebut.

Berpijak dari permasalahan di atas, menurut peneliti kitab
uqudullujain ini adalah salah satu kitab yang berisi bimbingan dalam berumah
tangga. Melalui kitab uqudullujain ini peneliti ingin membuat sebuah konsep
konseling perkawinan untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami
istri. Setelah memperoleh konsep konseling perkawinan dari kitab

uqudullyjain, peneliti sekaligus berperan sebagai konselor akan melakukan



proses konseling perkawinan untuk meningkatkan keharmonisan pasangan
suami istri yang memutuskan kawin muda. Konseling perkawinan ini sangat
penting untuk menghindari adanya perselisihan antara pasangan suami istri.
Selain itu juga untuk meningkatkan komunikasi, hak dan kewajiban suami
istri, dan hubungan seksual suami istri. Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah pasangan suami istri yang memutuskan menikah pada usia remaja di
Desa Bajing Meduro Sarang Rembang. Sehingga dalam penelitian ini peneliti
memberi judul: “Konseling Perkawinan Berbasis Kitab Uqudullujain
Untuk Meningkatkan Keharmonisan Pasangan Suami Istri di Desa
Bajing Meduro Sarang Rembang”.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain
untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri?
2. Bagaimana hasil konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk
meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri?
Tujuan penelitian
1. Mengetahui proses konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain
untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri.
2. Mengetahui hasil konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain
untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri.
Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam
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bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian
yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk
pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai refrensi atau bahan
rujukan studi Bimbingan Konseling Islam khususnya dalam bidang
konseling perkawinan.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu:
bagi masyarakat bisa bermanfaat untuk semua pasangan suami istri
dalam meningkatkan keharmonisan rumah tangganya. Bagi peneliti tentu
sebagai tambahan wawasan tentang kiat-kiat dalam meningkatkan
keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri.
E. Definisi Konsep
1. Konseling Perkawinan Berbasis Kitab Uqudullujain
Konseling adalah proses yang melibatkan seorang profesional dalam
usaha membantu orang lain dalam mencapai pemahaman diri, membuat
keputusan, dan pemecahan masalah. !>
Menurut Ensiklopedia Indonesia, perkataan perkawinan = nikah;
sedangkan menurut Purwadarminta (1976) kawin = perjodohan laki-laki

dan perempuan menjadi suami itri; nikah; perkawinan = pernikahan.

15 Makmun Khairani, Psikologi Konseling (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 16.
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Sedangkan perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai suami
istri.!®

Menurut Klemer konseling perkawinan sebagai konseling yang
diselenggarakan sebagai metode pendidikan, metode penurunan
ketegangan emosional, metode membantu patner-patner yang menikah
untuk memecahkan masalah dan menentukan pola pemecahan masalah
yang baik.!”

Ada beberapa hal yang melatar-belakangi diperlukannya konseling
perkawinan yaitu: masalah perbedaan individual, masalah kebutuhan
individu, masalah perkembangan individu, masalah latar belakang Sosio-
Kultural.'®

Konseling perkawinan dalam penelitian ini mengambil konsep dasar
konseling dari kajian kitab uqudullujain. Kitab uqudullujain adalah salah
satu kitab karya Syeik Muhammad Nawawi Bin Umar Al Jawi yang
berisi tentang bimbingan dalam berumah tangga. Isi dari kitab
uqudullujain ini terdiri dari empat pasal. Pasal pertama menerangkan
tentang hak-hak istri pada suami. Pasal kedua menerangkan tentang hak-
hak suami pada istri. Pasal ketiga menerangkan tentang keutamaan sholat

istri di rumah. Pasal keempat menerangkan tentang keharaman seorang

16 Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), hal. 11.

17 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2015), hal. 160.

18 Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), hal. 7-8.
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laki-laki melihat wanita lain yang bukan muhrim, dan demikian
sebaliknya.'

Penelitian ini, peneliti akan berperan sebagai konselor untuk
melaksanakan proses konseling kepada pasangan suami istri. Adanya
konseling perkawinan diharapkan agar dapat meminimalisir atau
meniadakan hal-hal yang tidak diinginkan dalam kehidupan pasangan
suami istri, sehingga kebahagian dalam hubungan pasangan suami istri
bisa dicapainya.

2. Keharmonisan Pasangan Suami Istri

Keharmonisan hubungan adalah keharmonisan ruh. Maksudnya ruh
yang akan mengantar menuju keabadian, sehingga menciptakan
ketentraman, karena ketenangan dan ketentraman tidak mungkin lahir di
tengah gejolak perubahan. Oleh karena itu, perlu diingat bahwa semua
yang menyatu dalam ikatan perkawinan pada hakikatnya sedang
menciptakan dan mengalami sesuatu yang berbeda dengan apa yang
sebelum ikatan itu dinyatakan. Suami istri menciptakan kesatuan
ruhani.?

Suami istri adalah dua individu laki-laki dan perempuan yang
disatukan dalam sebuah ikatan pernikahan. Sedangkan hubungan suami
istri yaitu jalan yang ditempuh seorang lai-laki dan perempuan yang

menuju kesepakatan melalui pernikahan.

19 Syeikh Muhammad Nawawi Bin Umar Allawi, Syarah ‘Uqudullujain: Etika Berumah
Tangga. Terjemahan oleh Achmad Sunarto (Surabaya: Al-Hidayah, 1994), hal. 5-7.
20 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 107.
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Dalam penelitian meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri
ini ada tiga aspek yang akan dibahas yaitu komunikasi, hak dan
kewajiban suami istri, dan hubungan seksual suami istri. Komunikasi di
sini diartikan proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang
kepada orang lain. Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari merupakan

2l Begitu juga dalam keharmonisan

bagian dari kehidupan manusia.
pasangan suami istri, komunikasi merupakan hal yang sangat penting.
Selain komunikasi, dalam penelitian ini akan dibahas keharmonisan
pasangan suami istri dari aspek hak dan kewajiban suami istri. Yang
dimaksud hak dan kewajiban suami istri di sini yaitu suatu hal di mana
dari masing-masing pihak suami maupun istri mempunyai wewenang
untuk memperoleh dan melakukannya. Tidak kalah pentingnya hubungan
seksual suami istri dalam keharmonisan rumah tangga. Hubungan seksual
pasangan suami istri merupakan salah satu faktor yang menunjukkan
keberhasilan dalam hubungan suami istri.*?

Ketiga aspek di atas sudah dijelaskan oleh ulama’ salaf terdahulu di
dalam kitab-kitabnya, salah satunya dalam kitab uqudullujain. Kitab
uqudullujain yaitu kitab tentang etika rumah tangga karya Syeikh
Muhammad Nawawi Bin Umar Al Jawi. Selain kitab uqudullujain,

penelitian ini juga akan mengambil dari beberapa literatur yang lain

untuk melengkapi penjelasan tentang tiga aspek tersebut.

21 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 9-11.
22 Hasan Basri, Keluarga Sakinah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 42.
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F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
karena dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci. Peneliti
melakukan penelitian secara alamiah dan langsung ke sumber data.
Penelitian ini juga bersifat deskriptif karena data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka.”> Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa metode penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.?*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif
deskriptif karena dalam penelitian ini peneliti memandu untuk
mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh, luas dan mendalam.?

Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri

yang menikah muda dan ingin meningkatkan hubungan mereka.

Hubungan pasangan suami istri yang menjadi fokus penelitian ini

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA,

2010), hal.13.

24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roesda Karya,

2007), hal. 3.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA,

2010), hal. 209.
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minimal 3 tahun usia perkawinan. Sedangkan lokasi penelitian ini berada
di Desa Bajing Meduro Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang.
Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut.
Pertama, peneliti akan mengumpulkan data dan mempelajari kitab
uqudullujain secara mendalam serta peneliti melakukan studi literatur
dengan mempelajari buku yang membahas seputar pasangan suami istri.
Sehingga peneliti dapat menemukan konsep konseling perkawinan dari
kitab uqudullujain. Kedua, konsep tersebut dianalisa sehingga bisa
dijadikan pedoman untuk diterapkan ke dalam proses konseling
perkawinan. Ketiga, peneliti sekaligus berperan sebagai konselor
melakukan konseling sekaligus observasi kepada konseli. Keempat,
peneliti menganalisis proses pelaksanaan dan hasil konseling.
Jenis dan Sumber Data
a. Jenis datadalam penelitian ada dua :

1) Data primer berupa proses konseling perkawinan yang akan
menghasilkan pola komunikasi efektif dalam hubungan suami
istri, pemahaman hak dan kewajiban suami istri dan hubungan
seksual suami istri.

2) Data Sekunder berupa informasi dari orang terdekat pasangan
suami istri yang mengetahui aktifitas dalam kehidupan sehari-
hari pasangan suami istri sebelum dan sesudah proses konseling

perkawinan.
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Sumber data dalam penelitian ada dua :

1) Sumber Data Primer adalah konsep konseling perkawinan hasil
kajian kitab uqudullujain dan pasangan suami istri yang
memutuskan menikah muda di Desa Bajing Meduro Sarang
Rembang.

2) Sumber data sekunder adalah beberapa buku refrensi sebagai
pelengkap kitab uqudullyjain dan orang terdekat pasangan suami

istri tersebut.

5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data. Adapun pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a.

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan bertatap muka dan bertanya jawab antara
pewawancara dengan responden.’® Patton membagi wawancara
terdiri dari wawancara pembicaraan informal, pendekatan
menggunakan petunjuk umum wawancara, dan wawancara baku
terbuka. Ketiga macam wawancara, peneliti menggunakan
pendekatan petunjuk umum wawancara. Pendekatan petunjuk umum

wawancara ini  berisi kerangka dan garis besar pokok-pokok

26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,

2001), hal. 133.
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pertanyaan yang akan ditanyakan oleh responden.?’ Penelitian ini
yang menjadi responden adalah pasangan suami istri di Desa Bajing
Meduro Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang yang terkait dalam
konseling perkawinan untuk meningkatkan keharmonisan pasangan
suami istri.

Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian dan data penelitian tersebut dapat
diamati oleh peneliti. Pengamatan yang dilakukan peneliti hasil dari
pancaindra.?® Penelitian ini, peneliti mengambil metode observasi
nonpartisipan dimana peneliti tidak ikut serta dan terlibat dalam
hubungan pasangan suami istri tersebut, namun hanya selaku
pengamat dalam hubungan pasangan suami istri.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan suami istri
dalam kehidupan sehari-harinya. Observasi ini dilakukan sebelum
dan sesudah adanya proses konseling perkawinan.

Studi Literatur Kitab Uqudullujain

Studi literatur kitab uqudullujain adalah proses mencari

informasi atau refrensi teori dalam kajian kitab uqudullujain. Studi

literatur kajian kitab uqudullujain akan mendapatkan konsep dasar

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009), hal. 187.

28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,

2001), hal. 142.
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konseling perkawinan sesuai dengan isi yang terkandung dalam kitab

uqudullujain.
Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis data menggunakan cara analisis deskriptif
komparatif yaitu membandingkan data teori dengan data yang ada di
lapangan serta membandingkan hasil sebelum dan sesudah proses
konseling yang dilakukan. Adapun data yang akan dianalisis adalah:

a. Menguraikan tentang proses konseling perkawinan berbasis
kitab uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan pasangan
suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang Rembang.

b. Menguraikan tentang hasil pelaksanaan konseling perkawinan
berbasis kitab uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan
pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang Rembang.

Teknik Keabsahan data

Uji keabsahan hasil penelitian merupakan hal yang urgen dalam
sebuah penelitian. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan tehnik
keabsahan data sebagai berikut:

a. Meningkatkan Ketekunan

Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali data yang telah ditemukan apakah salah
atau tidak. Dan dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis terhadap

apa yang ditelitinya. Untuk meningkatkan ketekunan, peneliti
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dapat membaca refrensi-refrensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi yang terkait dengan penelitian.?
b. Triangulasi

Trianggulasi adalah teknik keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi sebagai
teknik pemeriksaan ada empat macam yaitu memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.>°

Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yaitu
dengan membandingkan dan mengecek suatu informasi yang
diperoleh melalui wawancara yang diperoleh dari orang terdekat
dari subjek penelian.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan, yang terdiri dari; latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tinjauan pustaka, yang terdiri dari; kajian teoritik, dan

penelitian terdahulu yang relevan. Kajian teoritik terdiri dari tinjauan tentang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2010), hal. 272.

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 330.
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konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain dan keharmonisan
pasangan suami istri.

Bab III berisi penyajian data, yang terdiri dari deskripsi objek penelitian
dan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi objek penelitian memaparkan tentang
pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang Rembang dan deskripsi
hasil penelitian memaparkan tentang hasil konseling perkawinan berbasis
kitab uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri.

Bab IV berisi analisis data, yang terdiri dari analisis proses konseling
perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan
pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang dan analisis hasil
konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk meningkatkan

keharmonisan pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang Rembang.



